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A. Pengertian Syirkah

Syirkah ditinjau dari segi etimologinya berarti
persekutuan, ha1 ini sebagaimana telah dijelaskan

daLam kamus al-Munawwir, bahwa kata A q-." itu

mempunyai arti persekutuan, perseroaan, (Ahmad Warson

Munawwir, L984 : 765).

Dalam kamus aI-Marbawi juga diterangkan bahwa untuk

kata itu mempunyai arti perkongsian,

perkumpulan. (Idris Abdul Rauf al-Marbawi, 345 H: 320).

Arti seperti itu terdapat dalam hadits Nabi

SAW:

q-l+ - 
.f \*,$a*-"at\$Lol--, ix-t*-;:\*1*

U.\ i;9,l"-..r\ JJ,,u1jJl $q-Ur,\ i,s Otj.rJt

-j\3Er rL,\J,hA^!lJ! *)g AosJ et'J$
\ i Fj Aflt a L+,ls -\r- I fJ.t,\- Cgg-,,;,.lr

- ))tr,/,\ o\)t- L;1,Jt'^*) i,,t' Cai:r' AfL>
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"sesungguhnya aku ini pihak ketiga yanq- .berada
diantaii dul orang manusii yang berserikat (kerja slma
usana) selama sitaf, satu diantara keduanya tidak
membohongi temannya. Apabila salah seorang telah
berkhianat terhadlp temannya Aku keluar dari antara
mereka".

Maksud dari hadits tersebut adalah Allah swT

memberkati kepada kedua orang yang mengadakan sekutu

(perikatan) selagi tidak menghianati rekannya, tetapi

apabila diantara mereka ada yang berkhianat, Maka

Altah strlT akan mencabut berkatnya. (Abu Daud, 275 H :

256 )

sedangkan pengrtian syirkah secara terminologl

( Istilah) menurut Sayyid Sabiq. Yaitu :

\-- . -G.s\€iq p\cillrb4..qy9 .t:t*Jr
. EJ ri J tlt d! s inE==JulJ r

Syirkah adal{h percampuran.

Dan para Fuqoha' mendefinisikan bahwa syirkah adalah

perjanjian antara orang-orang yang berserikat dalam

hal modal dan keuntungan.

Dan pengertian seperti inilah yang dipeqrangi oleh

madzhab Hanafi. (Sayyid Sabiq, L992, II : 294).

Sedangkan menurut Abu Bakarija al-Jazairi
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menqa-Lakan, bahrwa :

Syirhah adalahi persekutuan -)f-ang dilakuhan oleh dua

orarrg atau iebih i:ntiik berusaira menqembangkan

hartanl,a, baih harta warisan maupun harta sesamanya

atau trarta vario. merel<a hunrpulkan dengan cara

berdagang, indust.ri atau pertanian. (^ Abu Bakarija

aI-Jazairi, 1991 : 76)

Jadi dapat disimpuikan bahwa Syirkah adalatr

perj anj ian antara oraiig-orang -y:ang berserikat' dalam

haI modal dan keuntungan, baik itu untuk mengembangkan
I

trartanya maupun untuh menghasilhan irarta (keuntungan) -

B. Landasan Syirhah

Siiatu ketentuan yang tiarus di pedomani dari aI-

Qur'an dan ai-Hadit.s juga ljma' 11lamar, karena dalam

menentuhan ses'riatu tanpa diiandasi suatu hrukum, maka

suatu perbuatan atau keputusan tersebut tidak bisa

dijadikan pedoman.

Demikian tialnya dengan syirkah, islam ielah

membenarkan seorangi muslim untuk menggunakan uangnya,

baik itu ditakiikan sendiri ataupun diiakukan dalam

bentuk kerja Sama, OLeh karena itu Islam membenar'kan

kepada mereka yang memilihi modal untuk mengadakan
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usaha dalam bentuk syirkah, apakah itu berupa

perusahaan ataupun perdagangan dengan rekannya'

(Syekh Muhammad Yusuf a1-Qardhawi, L993 : 375) '

Adapun dasar hukum SYirkah adalah :

1. AI-Qur'an

Firman Allah SWT dalam

-.( r o.L\)t -

surat aI-l{aidah aYat 2 :

#ic\i;J\d'e\-9,,sIi,s
"Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan tagwa". (Al-Maidah 5 | 2)

I

Ayat ini secara umum memerintahkan untuk saling

tolong menolong dalam hal berbuat kebajikan kepada

sesama dan larangan dalam hal berbuat dosa dan

pelanggaran syari'at. Oleh karena itu suatu perikatan

permodalan merupakan salah satu ha} yang mempunyal

nilai kebajikan yaitu terdapatnya unsur tolong

menolong.

Jadi permodalan yang terdapat unsur kerja sama

tersebut dapat dilakukan. Dan untuk menghindari

kecurangan dari masing-masing pihak, maka hendaklah

ditulis. Seperti firman Al}ah SWT yang berbunyi :

\_J$*,,J.?-tJr./-+ {*+Lu: tilS"l } )'srt*1 t*

*+ ( {UY-e J.t",I\ + (ts" +Si'6\;
j:$i;u;-, dKru 

^,.r 
aJer's ,;('^'1t
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U(U\i1J1.}, ,c,.u+* *slrA\OJg 6/t*-
J-{ilr 7*!:.a *l[L*s.be r["a*, Alr,+ 9.:(r--i 

e-**:l,re ***;,*\sJ $qf:.1tq!'rF
\-y,)\: ,/\:JT/U$?U'( d?\i ft:'

., Xft, siit \F\rrt-,!^o,3 il r-t-\a*Jl.,e J'-*tj
,]frt-#;'.-+( u r's,o*:) s Is, r\rl i t tt*a;j r

*r $rrsB;;J Gl5*rlrl.^"!j' 6:aFrJ,
\Sf, *i.*(rUt>b"9F ti t!ls;li lr,,sJi

*b;t1(!1p A-$tU, tt S$3*'oasB leJ..*;,:ib

- iD{ , dilr - frr-'-"lc #*fr=a-l

"Hai orang-orang yang beriman, apabila. kamu
bermu'amalafr tiaiX secara tunai untuk waktu Ying
aitentun-in, hendaklah kamu menuliskannya. Dan
hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya
Aengan 

- benar.- -dan jalganlah- .penulis enggan
meniliskannya sebagaimala-AIlah telah _mgngajarkannya,
matit henOaT<lafr ia-menu1is, dan hendaklah orang Y?ng
Oeifrutang itu mengimlakkan ( ep. _yang- akan qitulis
It;t;--cii" frenaatrafr bertaqwa'kbpada- .A11ah Tuhannya,
4il" janganlah ia mengurangi iedikitpun dari -padPililta"6"vil---iixa yutts u6rhuting itu orans v?ls. lgryul
at at"ya'atau l.q.It- (fieadaan.rya) atau dia sendiri tidak
mampu mengimiitt<in, maha' hendaklah wal inya
men'qqimlakkai dengan jujur. _D?n- persaksikanlah-. dengan
a;;=6;;;g- -salisi-aiii 6rins relaki diantaramu. Jika tak
td; oraig le1aki,,maka Uoten sPorang lelaki dan- dua
orang peremprrin 'dari saksi-saksi ying kamu ridhoi,
supaia - i iXa seoranq lupa maka seorang lagi
mehgLngatkannya. Janganlah - saksi-saksi itu enggan
(mefrUeii ket6rangan) - apabila mereka dinaSqgif ;,-^9?tj;Gfii;tr -[amu 

]emu menulis h]rtang itu, baik kgcil
irauoun besar sampai batas waktu membayarnya- Yang
aemifian itu, lebih adil di sisi Allah dan ]ebih dapat
menquatkan persaksian dan lebih dekat kepada tidak
i'm;;rii*buf-lian) 

- -l.eraguanmu, (TuIis1ah mu' amalah-mu itu)
iecuali jika mu'amalahmu itu perdagangan. tq"11 I11gkamu jallnkan di antara kamu, maka tak ada dosa bagl
kamu, i jit a) karnu tidak menulisnya. Dan persaksikanlah
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apabila kamu berjual belir dP* janganlah penulis. $.t
;;k;i saling suiit menyuiitkan. Jika kamu lakukan
i;;; aemit-iSnllmaiia sesirngguhnya hal iru adalah suatu
L'era6ita., padi' dirimu. oen-nertgqwalah lqpqae^-1113I';
A1lah mengajarmu dan AIIah mengetahui segala sesuatu".
(Al-Baqarah 1 : 282).

Keterairgan ayat tersebut menurut a1-Maraghi
I

bahwa menyuruh orangi-orang yang beriman supaya menjaga

dengan hati-hati urusan hutang-hutang mereka yang

berbentuk pinjam/kredit ataupun penjualan dengan

pembayaran mundur, maka hendaklah mereka mencatatllYdr

sehingga kalau sudah jatuh temponya mereka mudah

meminta dan menuntut yang bersangkutan untuk melunasi '

(Mushtafa A1-Maraghi | 1-993, III : 1-19-L32) '

Dalam hal mewujudkan kelancaran dam keserasian

dalam hubungan-hubungannya, ISIam menganjurkan supaya

terdapat ketatalaksanaan (administrasi) dalam hal

perikatan, perjanjian dan sebagainya yang dilakukan

tidak secara tunai. (Hamzah Ya'qub, L992 : 75)'

2. Hadits Nabi SAw

d-j,t 61,{srr-t Jr--=}tr4g"Jil | &J\3 ljJ I

- ,)l),r,\ o\J) - L.,-\F.;,,- C^aJs- LSgtbp
"Aku ini pihak ke tiga
manusia yang berserikat
salah satu di antara he
temannya. APabila salah
terhadap temannYa Aku
(Abu Daud, 275 H : 256)

yang berada di antara dua
(kerja sama usaha) selama
duanya tidak mengkhianati
seorang telah berkhianat
keluar dari antara mereka" -
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3. I,jma! Ulama.'

":." 
'

Rasuluiiah pernatr meiaksanakan perdagangan

dengan modal dari Khodijah. oletr Rasulullahr modal

tersebut dijaiankan atau diperdagangkan sampai ke syam

dengan prinsip mudharabah, hal ini sebelum beliau

dianqrhat oieh AIIah SlilT sebagai Rasul. Pelaksanaan

modal semacam ini -uel-ahr ada se.jak zaman Jahiliyah dan

Islam mengakuinya.

A}-Hafidh Ibnu Hajar mengatakan bakrwa praktek Semcam

ini (mudhrarabah) teiah terjadi pada masa Rasulullah.

beliau mengetahuinya dan menetapkannya, kalaulah

dilarang tentu Rasu1ullah tidak membiarkannya.

Hai itu secara tidak langsung menggambarkan

bahwa perdagangan dengan modai (peserihatan) telah ada

sejak zaman Rasulullah. Karena persekutuan merupakan

salah satu bentuk mu'amalah yano amat di perlukan

dalam pergaulan hidup manusia dan hal ini telah

menjadi hebiasaan berbagai macam bangsa seiak dahulu

sampai sekarang, Di samping mendatangkan kebaikkan

dalam ketridupan manusia, maka Islam menetapkannya

sebagai salatr sa-uu sist.im mu'amalah yang baik dan di

benarkan hrukum, Yang pada perkembangan selaniutnya di

lahukan oleh para Fuqaha' dengan menggunakan berbagai
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macam jalan ijtihad, ijmat dan sebaginya' (Ahmad Azhar

Basyir, L}BT : 46)

C. Macam-Macam Syirkah

Sebagaimana diketahui bahwa para fuqatra'

berselisih pendapat ,3a1am haI mengklasif ikasikan

bentuk-bentuk syirkah. Hal ini berarti para fuqaha!

itumempunriaiversisendiri-sendiridaiammenerima

atau menolak dan mengklasifikasikan bentuk-bentuk

syirkah ini.

Menurut lbnu Rusyd dalam kitabnya "Bidayatul

l'lujtahid", mengemukakan bahw-a syirkah secara garis

besarnya menurui fuqaha' Amshar (negeri-negeri besar)

di bagi menjadi empat bentuk, yaitu: syirkah Inan,

syirkah Abdan, syirkah Llufawadhah dan syirkah

Wujuh. (Ibnu Rusyd, 595 H, LT : 189).

l'lacam-macam sYirkah

adalah sebagai berikut :

a. Syirkah Inan

AdaIah persek'rituan dalam

orang atau lebih,

memperdagangkannya dengan

Dalam syirkah ini tidak di

sepert.i tersebui di atas

urusan harta oleh dua

batrwa mereka akan

keuntungan dibagi dua.

syaratkan samanya modal,
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wewenang, keun-uungan dan apabila terjadi kerugian

ditanggung bersama-sama berdasarkan modal yang

telah diberikan. Atau bentuk kerja sama antara dua

orangi atau lebih dalam permodalan untuk melakukan

suatu bisnis a-Lai.i herja sama aias dasar Profit And

toss Sharing (membagi untung dan rugi) sesuai

dengan modal masing-masing. (Masjfuk Zutidi, L993 :

11n\LLA t

b. Syirkah Abdan

yaitu dua orangi atau lebih yang sepakat untuk

menerima pekerjaan dengan ketentuan upah yang

mereka terima dibagi menurut kesepakatan. ( sayyid

Sabiq, 1-992 :297).

c. Syirkah I'iufawadhatr

Yaitu dua orang atau lebih untuk melakukan kerja

sama dalam suati: urusan dengan syarat sama

modalnya, agaiiianya, mempunyai wewenang melakukakan

perbuatan brukum dan masing-masing berhak bertindak

atas naina syirkah. (Sayyid Sabiq, 1993, XIII :

I

176)

d. Syirkah Wujuh
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Yaitu perkongsian dagang yang tanpa modal harta

benda, melainkan semata-mata bermodalkan kewibawaan

dan kepercayaan para pengusatra dengan perjanjian

Proffit Sharing (keuntungan dibagi antara mereka

sesuai bagian masingi-masing. (Hamzah Ya'qub t L992 :

agJ, .

Dan ulama'

syirkah itu terbagi

1. Slrirkah B{i}ik (

2. Syirkad Uqud

Syirkah iiiilik

madzhab Hanafi menjelaskan, bakrwa

menjadi d'Lia macam. Yaitu :

gttt\e;)

:3,iiJl\.*;" I

adalahpemiiikano}ehduaorangiataulebih

terhadap suaiu barang dengan ada atau tanpa ada

perjanj ian perserikatan atau persekutuan memiliki.

Dalam syirkatr milik ini dibagi lagi menjadi dua macam,

yaitu :

a. syirkah iabr (perserikatan karena tidak ada

kesengaj aan)

Yaiiu dua orang atau lebih dalam memiliki suatu
I

benda,sepertiadaduaorangmewarisitrarta.Dan

Lebih jelasnya bahwa pada syirkah ini terjadinya
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tanpa keinginan dari masing-masing pihak yang

bersangkutan, tetapi teriadinya dengan kekuatan

trukum, misalnya persekutuan ahli waris dalam

memiliki harta warisan sebelum dibagi-

b. syirkah Ikhtiyar [perserikatan kemauan sendiri)

Adalah terhimpunnya dua orang atau lebih didalam

memiliki suatu benda dengan kesadaran mereka. Atau

dengan kata lain, bahwa syirkah ini terjadi atas

keinginan masing-masing pihak yang bersangkutan

dengan sukarela. Misalnya beberapa orangi bersekutu

membeli sesua-uu, seperti sebuatr rumatr untuk tempat

tinggal bersama, membeii sebidang tanah uniuk

ditanami dan sebagainya. (Ai-Imam Alauddin Abi

Bakra Bin l,Ias'ud Al-Kasani, tth, VI : 56 ) .

Adapurl kedudukan dari tiap-tiap anggota syirkah

(syarik) dalam syirkah milik ini adalah sebagai orangi

lain terhadap bagian dari rekannya. Artinya bahwa tiap

syarik tersebut -uidak diperkenankan untuk berbuat

sesuatu hal terFradap bagian rekan sekutunya, kecuali

bila ia mendapatkan izin dari rekan sekutunya, baik

dengan jalan perwakiian (wikaiah) ataupun dengan

Wistiayah (wasiat). (Ahrnad Azhar Basyir, l-987 : 48)
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Meskipun demikian, menurut pendapat para ulama'

madzhab Hanafi, bahwa seorang syarik itu boleh

memanfaatkan seluruh harta syirkah (harta sekutunya).

Baih itu berupa rumah ataupun berupa tanah apabila

rekan sekutunya tidah hadir, dengan syarat pemanfaatan

tersbu-u tidak mengakibatkan kerugian terhadap rekan

sekutunya yang tidak hadir itu.

Lebih jelasnya diterangkan bahwa dalam pemanfaaian

tersebut tidak dibebani biaya apapun (penrbayaran

sewa), dengan dasar pengambiian manfaat seperti itu

(mengambil mafaat bagian dari rekan sekutu yang tidak

hadir) lebih baik dari pada membiarkan harta benda itu

tidah berfungsi sama sekaii '

Teiapi dalam hal membagi harta syirkah, hal

seper-ui itu tidak dibenarkan, kecuali mendapat kuasa
t_

aiaupun izin dari rekan sekutunya yang tidak hadir

itu. HaI itu uniuk menjaga agar jangan sampai

dikemudian hari terjadi persengketaan, karena ada

anggota yang merasa dirugikan. (Ahmad Azhrar Basyir,

l-987 : 49).

Syirkah Uqud

Adalah suaiu pernyataan ientang perjaniian yang
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akan diselenggarakan antara dua orang atau lebih untuk

bersama-sama dalam suatu harta dan keuntungan-

Lebih lanjut dijelaskan bahwa bentuk syirkah ini

sering disebut dengan "Perseroan Transaksi", karena

yang menjadi obyeknya adalatr pengembangan hak mi1ik.

(Taqyuddin an-Nabhani, l-996 : L55 )

Dalam syirkah Uqud ini terbagi menjadi tiga

macarn, yaitu :

L. Syirkah dengan
I2- Syirhah ddngan

3. Syirkah dengan

(A1-Imam Alauddin

VI : 56).

Syirkah Harta

harta (

L-r-- /- I 
--a 

a
,JdlJc,.LL/ d ltr.dr \

kemuiian (

Abi Bakra Bin

)w!/'o\A\fa!t*t
oq-rdt ^4gl A I

Mastud a}-Kasani, tth,

JLJIL+ ,:, t

Adalah persekutuan antara dua orang atau }ebih

tentang kesepakatan agar masing-masing pihak

menyerahkan sejumlah harta (uang) untuk dikembangkan

dengan cara di dayagunakan, setringga masing*masing

anggota serikat akan memperoleh bagian keuntungan

tertentu.

Da1am syirkah harta ini terbagi lagi menjadi

dua bagian, yaitu : i'lufawadhah dan Inan
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1_. Syirkah lrluf awadhatr dal-am hrarta adalah suatu nama

tentang perjaniian antara dua orangi atau lebih

untuk berserikat dalam suatu pekerjaan dengan

syarat sama dalam harta, wewenang dan agama.

Masing-masing dari mereka sebagai penanggung

tertradap yang lainnya, baik mengenai jual beli yang

wajib atas mereka ataupun sebagai wakil (wakilah)

dari yang lainnya.

2. Syirkah inan dalam harta adalah perserikatan antara

dua orang atau }ebih Pada suatu

pekerjaan/perdagangan dengan keuntungan dibagi dua,

atau berserikai pada seluruh ienis perdagiangan.

Dalam syirkah ini tidak disebutkan adanya iaminan,

akan tetapi hanya mengandung adanya perwakilan

bukan jaminan. 01eh karena itu, persyaratan dalam

syirkah ini tidak seperti pada syirkah Mufawadhah.

Seperti sama jumlah modalnya, agama dan lain

sebagainya. (l'toh. Zuhri, L994, IVt 1-24)
I

Syirkah Badan

Ada1ah persekutuan antara dua orang atau lebih

yang mempunyai heterampilan untuk berserikat pada

suatu bentuk pekerjaan, dimana keduanya siap menerima
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pekerjaan dan pekerjaan itu dilakukan secara bersama-

sama. seperti seorang tul<ang kayu dengan tukang besr

dan lain sebagalnya. Pada syirkah rni masing-masing

dari mereka meniadl wak:.I darr- rekan serikatnya-

( AI-Imam Atauddin Abi Bakra Bin I'1as'ud Al-Kasani,

tthrvl : 57)

Dalaii'r syirkah badan ini terbagi meni adi dua

bagian. yaitu : Mui-awadhah dan Inan.

1. Syirkah Badan Mufawadhah

Adalah Suatu ben-uuk dari syirkah badan yang

didalamnya menyebutkan ucaparl menyerahkan atau hal

yang semakna. Seperti dua orang yang mempunyai

Lketerampr-lan mensyaratkan agrar sama-sama dalam

menerima pekerjaan, sama dalam keuntungan dan

kerugian serta maslng-masing dari mereka meniadi

wakii atas teman serikatnya. tvlisalnya dua orangl

atau tebih bersekutu untuk meneri-ma pekeri aan

menjahit pahaian dari suatu pabri-k tertentu yang

upahya akan dibagi diantara para anggota tersebut-

2. Syirkah Badan Inan

Adatah dua orang atau lebih yang berserrkat

mensyaratkan perbedaan dalam haI pekerjaan dan
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upah. Seperti mereka mengucapkan bahwa salah

seorang memperoleh dua pertiga pekeriaan dan yang

lainnya sepertiga, setringga keuntungan dan kerugian

di antara mereka juga sesuai dengan prosentase itu.

(Moh. Zut.ri, i994, iV : 1-25 )

Syirkah tfluiuh

Adalah perkongsian dua orangi yang tidak

mempunyai trarta, namun mereka mempunyai kemulian di

tengah-tengalr manusia sehingga menyebabkan kepercayaan

terhadap mereka berdua. l{ereha berdua membeli komediti

dengran harga yang ditempokan dan apa yang menjadi

keuntungan dan kerugian mereka dibagi diantara mereka

pula.
I

Dalam syirkah Wuiuh ini terbagi menjadi dua

bagian, yaitu : Mufawadhah dan Inan-

L. Syirkah Wujuh Mufawadah

Adalah dua orang yang berkongsi yang mempunyai

keahlian menanggung. Barang yang dibeli dibagi dua

diantara mereka, hrarga barang tadi ditanggung

masing-masing, dan mereka membagi secara bersama

dalam keuntungan. Dianta::a mereka berdua

mengucapkan ucapan saiing menyerahkan (Mufawadhah)
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dan menuturkan makna yang menyampaikannya' Sehingga

dengan demikian terwujudlah pernyataan perwakilan

diantara mereka'

2. Syirkah Wuiuh Inan

Adalah sesuatu dari batasan-batasan syirkah wujuh

tersebut terluput, artinya ada sebagian dari

ketentuansyirkahinitidakter}aksana.Seperti
I

keduanya bukan orang yang mempunyai keahlian

menarlggungi, atau mereka berbeda dalam harang yang

merehabeli.Misalnyasalahseorangmembeli
seperempat komediti sedangkan yang lain membeli

sisanya. (Moh. Zuhri , 1994, IV : 1"26) '

D. Rukun dan SYarat SYirkah

Rukummerupakanbagiandaripermasalahanyang

menjadi pembahasan, sebab dalam suatu pembahasan itu

tidak akan sempurna bahkan bisa juga batal. jika salah

satu dari rukun yang telatr ditentukan ditinggalkan-

Berdasarkan beberapa pengertian iersebut di atas, maka

dapatdiientukanrukunyangtrarusdipenuhipada

permodalan dalam bentuk syirkah pada umumnya adalah :

1. Sighat (lafadz akad) -

2. Orang Yang berserikat.
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3. Obyek/pokok Pekerjaan.

(Sulaiman Rasjid, 1954 : 284)

Namun menurut ulama' madzhab Hanafi dalam

kitabnya "Al-Fiqiru ala lvladzahib a}-Arba'ah"

menerangkan batrwa rukun syirkah itu hanya mempunyai

satu macam, yaitu liab dan Qabul. Sebab iiab dan qabul

itulah yang menj adikan -Lerwujudnya akad syirkah.
I

Sedangkan yang lainnya, seperti dua orang yang

berserikat dan obyek peherjaan (harta) adalah diluar

hakekat dan zatnya perjanjian syirkah.

Dimana tata cara dari ijab dan qabul tersebut adalahr

adanya pernyataan Yang menunjukkan akan

dilahsanakannya akad syirhah dari salah seorang yang

berserikat. yang kemudian 'dipihak lain teman

serikatnya menerima pernyataan serikat tersebut.

sehingga dengan demikian terwujudlah akad syirkah itu.

(tvloh. Zutrri, A994, IV : 1-39)

Dalam ijab dan qabul tidak disyaratkan harus

berupa lafadz ataupun ucapan, akan tetapi boleh dengan

perbuatan, dimana perbuatan t.ersebut menunjukkan

atupun menjeiaskan tujuan akad tanpa disertai lafadz.

oleh karena itu, jika seseorang memberikan kepada

temannya 1000 dan berkata: keluarkanlahr uang semisal

1
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itu, dan beiilah barang dagangan sedangkan

keuntungannya nanti dibagi antara kita. Kemudian teman

yang tadi menerima uang 1000 tadi. dan melakukan apa

yang diminta iadi tanpa berkata-kata, maka syirkah

semacam ini juga syah- (Hamzah Ya'qubt L992 : 73)

Adapun mengenai syarat-syarat syirkah, para

ulama, madzhrab Hanafi menerangkan bahwa syarat-syarat

yang berkaitan dengan syirkah terbagi meniadi empat

macam, yaitu :

I1. Berkaitan dengan selururr macam-maeamnya syirkah,

baik syirkatr dengan brarta atau syirkah dengan yang

I 
-: -----lctrrrlryd.

2. Berkaitan dengan dengan syirkah harta, baik syirkah

inan dan syirkah mufawadhah.

3. Berkaitan dengan syirkah mufawadhah dan segala

macamnya secara khusus.

4. Berkaitan dengan syirkah inan dan segala macamnya

secara ktrusus.

Mengenai syarat-syarat syirkah di atas adalah

sebagai berikut I

1. Syirkah dengan segala macainnya itu mempunyai dua

PersYaratan, lzaitu :

a. Berkaitan dengan sesuatu hal yang dijanjikan
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(al-Ma'qud alaih). Perkara yang dijadikan

perjanjian itu hendaknya bisa diwakilkan'

Artinya perkara-Perhara yang dijadikan

perjanjian itu bukan merupakan barang-barang

yang mubah (barang-barang yang bisa dimiliki

oleh semua orang/umum). Karena pada dasarnya

segala sesuatu yang ada di darat, di laut dan di

udara adaiah meniadi hak bersama selurutr umat

manusia,. Semua orang boleh menikmati manfaatnya,

selagi belum menjadi milik perseorangan.

l,lisalnya hak berburu binatang di hutan,

menangrkap ihan di laut' dan sebagainya-

b. Berkaitan dengan keuntungan, hendaknya

keuntungan i-uu merupakan bagian yang masih

bersifat umum. Dalam arti bahwa jumlah

keuntungan itu bisa diketahui jumlahnYd, seperti

separulr. sepe.rtiga dan sebagainya. Apabila

keuntungan itu tidak diketahui (majhul) atau

jumlah bitangannya ditentukan. Seperti salah

seorang dari dua srang yang berserikat berkata:

aku berserikat dengianmu dan engkau akan mendapat

keuntungan, dengian tidah menentuhan keuntungan

yang akan diperoleh. Atau dengan berkata: hamu
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mendapat keuntiingan sehian (seperti 20 pound

mesir), maka hal seperti itu tidak sah' Karena

ketidak mengert,ian atau tidak diketahuinya

keuntungan akan bisa menimbulkan sengketa, itu

alasanpertama.a}asankedua,denganmenentukan
jum}ahbiiangantertentudariheuntunganitu

bisa memotong pertaiian syirkah' Sebab,

dimungkinkan dengan cara seperti itu rekan

serihatyangiaintidakakanmendapatkan

heuntungan selain iumlah biiangan yang

di-uent'ukan tadi.
I

2. Sesuatu yang berkaitan dengan syirkah trarta, baik

berbentuh syirkah inan mauPun syirkah mufawadha ini

ada beberapa Perkara, Yaitu :

a. Modal syirkah i-uu berupa mata uang, emas, perak

atau yang bernilai sama- seperti pound mesir,

real. rupiah dan sebagainya. Jadi tidak sah akad

syirhah mufawadhah dan syirhah inan, apabila

modalnya berupa barang-barang dagangan, binatang

atau berupa barang-barang yang ditakar seperti

gandum. kacang dan sebagainya. Atau berupa

barang-barang yang yang ditimbang seperti minyak

samin, madu dan sebagainya' Karena yang demikian



34

itu merupakan syirkah milik. Kecuali adat

kebiasaan telah menetapkan bahwa alai' tukar

menukar kebutuhan hidup itu dilakukan olett

masyarakat setemPat.

Ivlodal harta itu telah hadir di waktu perjanjian

dilakukan atau ketiha dilakukan pembelian.

lvloda1 hart,a syirkah tidak berupa hutang.

3. Sesuatu yang berkaitan dengan syarat khusus pada

syirhah mufawadhrah ialah ada beberapa macam, yaitu:

a. Modal dua orang anggota syirkah atau beberapa

anggota syirkah itu traruslah sama. Artinya kadar

jumlah modal yang diserahhan oleh masing-masing

anggota itu sama dengan modai yang diserahkan

sleh anggota sYirkah lainnYa-

b. Salah seorang anggota syirkah harus mengeluarkan

selurutr harta yang dijadikan sebagai modaldalam

syirkah mufawadhah. Artinya tidak boleh

menyimpan sesuatu dari harta yang dijadikan

modal-.

c. Hendakrilya masing-masing anggota syirkah

merupakan orangi yang memiliki keahlian meniamin-

Artinya mereka itu orang yang sudah dewasa,

merdeka, berakal sehat, dan sama agamanya.

b.

b.
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d. Hendaknya adanya syirkah itu umum dalam segala

macam perdagangan- Karena itu tidak satr

menentukan satu macam perdaganganr seperti kapas

atau gandum. Persyaratan ini herkaitan dengan

barang yang dijadikan perjanjian (ma'qud alaih) '

(Moh. Zuhri I L994, IV : 14L-144)

Per1u iuga di ketahui bahwa sanya Mengenai

syarat sabrnya syirhah menurut madzhab Hanafi, syirkah

tidaklah batal dengan adanya syarat yang batal (tidak

dilaksanahan). Akan tetapi yang dinilai batal adalah

syarat itu sendiri.

Jadi lkalau dua orang berserihat untuk membeli

seehor kambing atau barang dagangan. di mana yang

melahukan penjualan hanya salatr seorang anggota saia,

sedang yang iainnya -uidak. Maka syirkah macam ini

tidak batal, namun syarat yang ditetapkan tidak boleh

dilaksanakan. Demikian pula apabila dua orang yang

berserihat mengadakan perjaniian atau syarat, a(lar

salah seorang saja yang menyerahkan modal. syarat

macam ini adalah batal, tetapi perianiian syirkah

tetap sah. Dan begitulah setiap syarat yang batal itu

tidak membatalhan perjaniian, namun syarat tersebuL
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tidak boleh dilaksanakan. (Moh. Zuhri, 1994, IV

145- r.46 )

E. Permodalan Dalam Syirkah

Mengenai permodalan para fuqaha' berselisih

pendapat dalam haI menentukan apakah modal itu boleh

dari satu macam harang, yaitu dinar dan dirham saja-
I

Atau apakah boleh dalam berserikat itu permodalannya

dari dua macam barang yang berbeda dan dengan mata

uang yang berbeda puIa.

Kaum muslimin sependapat bahwa serikat dagang

itu di bolehkan dengan satu macam barang, yakni dinar

dan dirham. Dan juga mereka sependapat tentang serikat

dagang Dengan dua macam barang yakni emas dan perak,

dengian catatan keduanya harus sama.

Kemudian mereka berselish pendapat tentang

serikat dengan dua macam barang yang berbeda dan

dengan dua macam mata uang yang berbeda pu1a. ( Ibnu

Rusyd, L990 | TTl: 264-265)

Walaupun demikian menurut ulamar madzhab Hanafi

dalam "4iqh ala Mad-zahib al-Arba'4h", menerangkan

bahwa permodalan dalam syirkah itu berupa mata uang

emas atau perak dan yang bernilai sama. (Baca }agi



37

poin D tentang rukun dan syarat syirkah)

I

Disamping itu pula fuqaha' iuga berselisih

pendapat t.entang apakah harta modal serikat dagang itu

harus dicampur atau tidak, baik secara konkret maupun

trukum. seperti dalam satu peti, dimana kedua helah

pihak bisa bebas membukanYa-

Menurut imam Hanafi, bahwa serikat dagang itu

bisa sabr sekalipun harta kedua belah pihak berada di

tangan masing-masing pihak (dalam arti tidak dicampur

antara heduanya). Sehingga dapat disimpulkan bahwa

menurut imam Hanafi, serikat dagang itu dapat terjadi

hanya eukup dengan kata-kata- (Ibnu Rusyd, 1-990, III:

267 )

F- Sebab-sebab Beraktrirnya Akad Syirkah

Al-Kasani dalam kitabnya "Bada'iu Ash-shanaiIrt

menyebutkan batrwa secara umum hal-ha} yang dapat

membatalkan atau yang menyebabkan berakhirnya akad

syirkahr adalah :

1-" Hal-hal yang berkaitan dengan ahad syirkah secara

keseluruhan, yang terbagi lagi menjadi tiga bagian,

yaitu :

a. Salah satu pihak membatalkan, meskipun tanpa
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persetujuan teman sektunya, sebab syirkah akad

teriadi atas kerelaan kedua belah pihak yang

tidak mest,i dilaksanakan bila salah satu pihak

i.idah menginginkan lagi -

b. Salah satu pihak meninggal dunia.

e. Murtad

d. Gila secara terus menerus.

2. Hal-ha} yang berhaitan dengan sebagian saia dari

akad syirkah. yang t'errbagi lagi menj adi dua

bagian, yaitu :

a. Rusaknya harta syirkah sebelum harta tersebut di

campurkandalamakadsyirkahrbaikhartanyaitu
satu jenis atau berbeda jenis.

b. Tidak 6da persamaan antara modal dalam syirkah

mufawadhah. (AI-Imam Alauddin Ahi Bakra Bin

l"las'ud Al-Kasani, tth, VI : 87 )


